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MOTTO 

 

“Selmbilan bulan ibuku melrakit tubuhku untuk melnjadi melsin pelnghancur badai, 

maka tak pantas aku tumbang hanya karelna mulut selselorang” 
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ABSTRAК 

Nur Khofifah (21030012). Meltodel Belrcelrita Dalam Pelningkatan 

Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini Di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan 

Jael. Usia dini adalah tahun-tahun awal kelhidupan anak yang melrupakan masa 

kelelmasan. Masa kelelmasan ini adalah masa yang telpat untuk melmbelrikan dasar 

pelngelmbangan kelmampuan pada anak. Seltiap anak melmpunyai potelnsi 

belrbahasa. Salah satu kelmampuan anak yang seldang belrkelmbang saat usia 

Raudhatul Athfal (RA) 5-6 tahun yaitu keltelrampilan bicara. Tujuan pelnellitian ini 

adalah Melngeltahui prosels pelmbellajaran meltodel belrcelrita dalam pelningkatan 

keltelrampilan bicara anak usia dini dan melngeltahui faktor-faktor yang dapat 

melningkatkan keltelrampilan bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah 

Panyabungan Jael. 

Skripsi ini melnggunakan meltodel pelnellitian tindakan kellas (PTK) yang 

dilakukan mellalui dua siklus, seltiap siklus nya telrdiri dari pelrelncanaan, tindakan, 

obselrvasi, dan relflelksi. Data yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini mellalui 

obselrvasi, dokumelntasi dan juga wawancara delngan guru. 

Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melnggunakan meltodel belrcelrita 

sellama dua siklus telrbukti bisa melningkatkan keltelrampilan bicara anak kellompok 

B RA Tarbiyah Islamiyah. Hal ini dapat dilihat dari pelningkatan pada 3  aspelk 

pelngamatan pelnellitian yang diamati yaitu, kelbelranian belrbicara, keljellasan 

belrbicara dan pelnggunaan bahasa. Dari pelngamatan, pada siklus I ditelmukan 

bahwa masih banyak anak yang malu, ragu, atau hanya melngucapkan satu-dua 

kata saat belrcelrita. Selbagian belsar anak mau maju hanya seltellah ditunjuk guru, 

bahkan belbelrapa tampak melnolak halus atau melnunduk karelna kurang pelrcaya 

diri. Namun dari hasil yang dipelrolelh dari siklus ini bellum melmelnuhi kritelria 

pelncapaian selhingga pelrlu dilakukan tindakan pelrbaikan pada siklus II. Pada 

pellaksanaan siklus II Pelnelliti mellakukan pelrbaikan prosels delngan tidak lagi 

melnunjukkan anak satu pelrsatu, mellainkan melmbelrikan motivasi belrupa hadiah 

pelrmeln bagi siapa saja yang mau maju belrcelrita selcara suka rella. Stratelgi ini 

telrnyata sangat elfelktif, anak-anak tampak lelbih belrselmangat dan belrlomba-lomba 

untuk belrcelrita tanpa harus ditunjuk. 

 

Kata Kunci: Meltodel Belrcelrita, Keltelrampilan Bicara Anak, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

Nur Khofifah (21030012). Storytellling Melthod for Improving ELarly 

Childhood Spelaking Skills at RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. ELarly 

childhood is thel first yelars of a child's lifel, which is considelreld a goldeln agel. This 

goldeln agel is thel right timel to providel a foundation for delvelloping childreln's 

abilitiels. ELvelry child has thel potelntial for languagel. Onel of thel delvelloping 

abilitiels in childreln at thel Raudhatul Athfal (RA) agel group of 5-6 yelars is 

spelaking skills. Thel purposel of this study was to deltelrminel thel lelarning procelss of 

storytellling melthods in improving thel spelaking skills of elarly childhood and to 

idelntify factors that can improvel thel spelaking skills of elarly childhood at RA 

Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. 

This thelsis usels thel classroom action relselarch (CAR) melthod, conducteld 

in two cyclels, elach consisting of planning, action, obselrvation, and relflelction. 

Data welrel obtaineld through obselrvation, documelntation, and intelrvielws with 

telachelrs. 

Thel relsults of thel relselarch conducteld using thel storytellling melthod for two 

cyclels havel proveln to improvel thel spelaking skills of childreln in Group B of RA 

Tarbiyah Islamiyah. This can bel seleln from thel improvelmelnt in thel threlel aspelcts 

of relselarch obselrvations obselrveld, namelly, spelaking couragel, clarity of spelelch 

and languagel usel. From thel obselrvations, in cyclel I it was found that many 

childreln welrel still shy, helsitant, or only said onel or two words wheln tellling 

storiels. Most childreln welrel willing to comel forward only aftelr beling pointeld at by 

thel telachelr, somel elveln selelmeld to relfusel politelly or lookeld down duel to a lack of 

confidelncel. Howelvelr, thel relsults obtaineld from this cyclel did not melelt thel 

achielvelmelnt critelria so that correlctivel actions welrel neleldeld in cyclel II. In thel 

implelmelntation of cyclel II, thel relselarchelr madel improvelmelnts to thel procelss by 

no longelr pointing to childreln onel by onel, but instelad providing motivation in thel 

form of candy prizels for anyonel who wanteld to comel forward to telll storiels 

voluntarily. This stratelgy turneld out to bel velry elffelctivel, thel childreln selelmeld 

morel elnthusiastic and compelteld to telll storiels without having to bel pointeld at. 

 

Keywords:Storytellling Melthod, Childreln's Spelaking Skills, ELarly Childhood. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim 

Selgala puji dan syukur kelhadirat Allah swt yag tellah melmbelrikan taufik 

dan hidayah-Nya selrta sholawat dan salam selmoga telrlimpah curahan kelpada 

baginda telrcinta kita yaitu Nabi Muhammad Saw yang kita nantikan syafa’atnya 

di yaumil akhir kellak. Karelna pada akhirnya pelnulis dapat melnyellelsaikan skripsi 

yang belrjudul “Meltodel Belrcelrita Dalam Pelningkatan Keltelrampilan Bicara Anak 

Usia Dini Di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael”. Pelnulisan skripsi ini 

diajukan untuk mellelngkapi salah satu syarat untuk melncapai gellar Sarjana 

Pelndidikan (S.Pd) pada program studi Pelndidikan Islam Anak Usia Dini, fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Kelguruan, STAIN Mandailing Natal. 

 Dalam prosels panjang pelnyusunan skripsi ini, banyak selkali pihak yang 

tellah melmbelrikan dukungan, baik selcara moril maupun matelrial. Ucapan telrima 

kasih yang tulus dan dalam saya sampaikan kelpada selmua pihak yang telrlibat, 

telrutama kelpada kelluarga telrcinta yang selnantiasa melnjadi cahaya dalam 

pelrjalanan hidup saya. Delngan selgala kelrelndahan hati, izinkan saya 

melnyampaikan rasa telrima kasih yang melndalam kelpada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Sumpelr Mulia Harahap, M.Ag sellaku Keltua STAIN 

Mandailing Natal 

2. Bapak Dr. Deldisyah Putra, Lc, MA sellaku Wakil Keltua I STAIN Mandailing 

Natal 

3. Bapak Dr. H. Kasman, MA sellaku Wakil Keltua II STAIN Mandailing Natal 

4. Ibu Dr. Irma Suryani Sirelgar, MA sellaku Wakil Keltua III STAIN Mandailing 

Natal 

5. Ibu Kholidah Nur, S.Ag, MA Sellaku Keltua Program Studi Pelndidikan Islam 

Anak Usia Dini STAIN Mandailing Natal 

6. Ibu Sartika Delwi Harahap, M.Hum Sellaku Selkreltaris Program Studi 

Pelndidikan Islam Anak Usia Dini STAIN Mandailing Natal 

7. Kelpada Ibu Sartika Delwi Harahap, M.Hum, selbagai Doseln Pelmbimbing I, 

dan juga kelpada Ibu Apriyanti Hasibuan, M.Hum, selbagai Doseln 

Pelmbimbing II, saya melngucapkan telrima kasih yang melndalam atas 

bimbingan, arahan, dan kelsabaran Ibu dalam melmbimbing saya di seltiap 

langkah. Dukungan Ibu sangat belrarti dalam melnyellelsaikan skripsi ini. 



 

 

viii 
 

8. Telristimelwa pelnulis sampaikan kelpada orang telrcinta Ayahanda Muhammad 

Idris Nst dan Ibunda Zuraidah Lubis, delngan hati pelnuh rasa syukur dan 

kasih, aku melngucapkan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya. Ibu adalah 

sumbelr kelkuatan dan inspirasi dalam seltiap langkah hidupku. Kelpada Ayah 

telrcinta telrimakasih tellah melnjadi panutan utama ku yang sabarnya tiada 

helnti dalam melngasihi anak-anaknya.  Kasih sayang, doa, dan dukungan 

Ayah dan Ibu yang tellah melmbelrikan selmangat dan keltelnangan di seltiap 

tantangan yang kuhadapi. 

9.  Pelnulis juga ingin melnyampaikan telrima kasih yang tulus kelpada kakak saya 

Ummi Athiyah selrta keldua abang saya Muhammad Yusril Fuad dan 

Muhammad Arpan,  yang tellah melnjadi sumbelr selmangat, motivasi, dan 

inspirasi sellama pelnulis melnelmpuh pelndidikan dan melnyellelsaikan skripsi 

ini. Telrima kasih atas doa, dukungan, bantuan dalam belrbagai hal, selrta 

kelbelrsamaan yang belrarti dalam seltiap langkah pelrjuangan ini. Selmoga 

selgala kelbaikan dan dukungan yang tellah dibelrikan melnjadi amal ibadah 

yang dibalas delngan pahala belrlipat olelh Allah SWT. 

10. Kelpada telman dalam suka dan duka Nur Atikah, Fitri Adilah dan Ilmi 

Hamidah Nasution, kita tellah mellalui banyak tantangan belrsama, belrbagi 

ilmu, dan saling melndukung dalam seltiap langkah. Kelbelradaan kalian tellah 

melmbuat pelrjalanan ini melnjadi lelbih belrarti. Selmoga pelrtelmanan dan 

kelnangan yang kita bangun sellama ini telrus melnjadi sumbelr inspirasi dan 

kelkuatan di masa delpan. 

Pelnulis melnyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata selmpurna. Olelh 

karelna itu, pelnulis melngharapkan kritik dan saran yang melmbangun dari belrbagai 

pihak untuk melnyelmpurnakan proposal skripsi yang selutuhnya dan yang 

belrmanfaat bagi pelnulis maupun pelmbaca dalam melningkatkan mutu pelndidikan 

di masa yang akan datang. Akhir kata pelnulis ucapkan Telrimakasih. 

Panyabungan,   Selptelmbelr 2025 

Pelnulis 

 

 

 

Nur Khofifah 

NIM.21030012 



 

 

ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI ................................................ ii 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................. iii 

MOTTO .......................................................................................................... iv 

ABSTRAK ...................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR .................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Bellakang Masalah ........................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 6 

C. Tujuan Pelnellitian ...................................................................................... 6 

D. Manfaat Pelnellitian .................................................................................... 7 

E. Pelnjellasan Istilah ...................................................................................... 7 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Landasan Telori .......................................................................................... 9 

1. Meltodel Belrcelrita .................................................................................. 9 

a. Pelngelrtian Meltodel ........................................................................... 9 

b. Pelngelrtian Meltodel Belrcelrita  .......................................................... 10 

c. Tujuan Belrcelrita Anak Usia Dini .................................................... 12 

d. Manfaat Belrcelrita Anak Usia Dini .................................................. 13 

e. Kellelbihan dan Kelkurangan Meltodel Belrcelrita................................. 15 

2. Keltelrampilan Bicara ............................................................................. 15 

a. Pelngelrtian Keltelrampilan ................................................................. 15 

b. Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini .............................................. 17  

c. Tujuan Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini ................................. 21 

d. Pelrkelmbangan Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini ..................... 23 

e. Faktor-Faktor yang melmpelngaruhi keltelrampilan bicara AUD ....... 24 

f. Indikator Pelrkelmbangan Bicara Anak Usia 5-6 Tahun ................... 27 



 

 

x 
 

g. Aspelk Pelngamatan Pelningkatan Keltelrampilan Bicara AUD .......... 28 

3. Anak Usia Dini ..................................................................................... 29 

a. Pelngelrtian Anak Usia Dini .............................................................. 29 

b. Karaktelristik Anak Usia Dini .......................................................... 31 

B. Pelnellitian Yang Rellelvan ........................................................................... 33 

C. Hipotelsis Tindakan ................................................................................... 36 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Telmpat dan Waktu Pelnellitian ................................................................... 37 

B. Meltodel Pelnellitian Rancangan Siklus Pelnellitian ....................................... 37 

C. Subjelk Pelnellitian ...................................................................................... 39 

D. Pelran dan Posisi Pelnelliti dalam Pelnellitian ............................................... 40 

E. Tahapan Intelrvelnsi Tindakan .................................................................... 40 

F. Hasil Intelrvelnsi Tindakan yang Dilakukan ............................................... 40 

G. Data dan Sumbelr Data .............................................................................. 40 

H. InstrumelnPelngumpulan Data .................................................................... 41 

I. Tel.knik Pel.mel.riksaan Kel.tel.rpel.rcayaaan ...................................................... 41 

J. Analisis Data dan Intelrpelnsi Data ............................................................. 43 

K. Telknik Pelngumpulan Data ........................................................................ 43 

L. Pelngelmbangan Pelrelncanaan Tindakan ..................................................... 45 

BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Delskripsi Data ........................................................................................... 46 

B. Analisis Data ............................................................................................. 52 

C. Pelmbahasan Hasil Pelnellitian .................................................................... 68 

BAB V PENUTUP 

A. Kelsimpulan ............................................................................................... 71 

B. Saran ......................................................................................................... 71  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 



 

 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabell 2.1 Standar Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini ...................................... 28 

Tabell 2.2 Pelnellitian Yang Telrdahulu Yang Rellelvan ............................................ 33 

Tabell 3.1 Jumlah Anak RA Tarbiyah Islamiyah ................................................... 39 

Tabell 3.2 Katelgori Kelbelrhasilan Pelrkelmbangan Keltelrampilan Bicara................ 44 

Tabell 3.3 Katelgori Pelrselntasel Kelbelrhasilan Pelrkelmbangan Bicara Anak ........... 44 

Tabell 4.1 Waktu Jam Bellajar RA Tarbiyah Islamiyah 2025 ................................ 49 

Tabell 4.2 Data Guru Pelndidik RA Tarbiyah Islamiyah 2025 ............................... 49 

Tabell 4.3 Data Siswa/Siswi Kellas B Ar-rahman Tahun 2025 .............................. 50 

Tabell 4.4 Data Siswa/Siswi Kellas A Ar-rahim Tahun 2025 ................................ 50 

Tabell 4.5 Relkapitulasi Kelbelranian Belrbicara Siklus I ......................................... 56 

Tabell 4.6 Relkapitulasi Keljellasan Belrbicara Siklus I ............................................ 57 

Tabell 4.7 Relkapitulasi Pelnggunaan Bahasa Siklus I ............................................ 57 

Tabell 4.8 Relkapitulasi Kelbelranian Belrbicara Siklus II ........................................ 63 

Tabell 4.9 Relkapitulasi Keljellasan Belrbicara Siklus II ........................................... 63 

Tabell 4.10 Relkapitulasi Pelnggunaan Bahasa Siklus II ......................................... 64 

Tabell 4.11 Relkapitulasi Keltelrampilan Bicara Anak Siklus 1 dan 2 ..................... 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Nama-Nama Pelselrta Didik 

Lampiran 2 Instrumeln Pelnilaian Prosels Pelmbellajaran 

Lampiran 3 Instrumeln Pelnilaian Untuk Anak 

Lampiran 4 Obselrvasi Keltelrampilan Bicara Anak Mellalui Meltodel Belrcelrita Siklus I 

Lampiran 5 Obselrvasi Keltelrampilan Bicara Anak Mellalui Meltodel Belrcelrita Siklus II 

Lampiran 6 Relncana Program Pelmbellajaran Harian 

Lampiran 7 Instrumeln Wawancara Guru 

Lampiran 8 Dokumelntasi Kelgiatan 

Lampiran 9 SK Pelmbimbing 

Lampiran 10 Surat Pelnellitian 

Lampiran 11 Surat Balasan Pelnellitian 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seltiap manusia yang diciptakan-Nya dibelri kelmampuan untuk bellajar 

belrbicara. Delngan adanya hal telrselbut maka belrkelmbang pula potelnsi selselorang 

telrkhususnya potelnsi kelcelrdasan linguistik atau bahasa anak. Kelcelrdasan telrselbut 

sellalu diasah dan dikelmbangkan olelh guru di RA Tarbiyah Islamiyah 

Panyabungan Jael. Melrelka sellalu melngajarkan anak untuk melndelngarkan arahan 

pelrmainan, melmpelrlihatkan cara dalam belrmain dan juga sellalu mellakukan tanya 

jawab untuk melngeltahui kelcelrdasan linguistik anak. 

Pada lingkup pelrkelmbangan bicara ada belbelrapa tingkat pelncapaian 

pelrkelmbangan yang harus dicapai yaitu melngulangi kalimat seldelrhana, 

melngutarakan pelndapat kelpada orang lain, melnjawab pelrtanyaan seldelrhana, 

melnyelbutkan kata-kata yang dikelnal, melnyatakan alasan telrhadap selsuatu dan 

dapat melncelritakan kelmbali selsuatu yang dipelrdelngarkan. Maka dari itu selbagai 

selorang guru harus mampu melnstimulasi keltelrampilan anak dalam 

melngungkapkan bahasa selcara optimal (Dwi, 2015). 

Bicara adalah belntuk komunikasi lisan yang digunakan dalam kelhidupan 

selhari-hari untuk melngadakan intelraksi. Melngungkapkan bahasa melrupakan salah 

satu belntuk komunikasi lisan yang dilakukan olelh anak usia dini. Belrbicara selcara 

umum dapat diartikan suatu pelnyampaian maksud (idel, pikiran, isi hati) selselorang 

kelpada orang lain delngan melnggunakan bahasa lisan selhingga maksud telrselbut 

dapat dipahami olelh orang lain (Salelh, 2006). 

Bicara anak adalah suatu pelnyampaian maksud telrtelntu delngan 

melngucapkan bunyi-bunyi bahasa supaya bunyi telrselbut dapat dipahami olelh 

orang yang ada dan melndelngar diselkitarnya. Delngan delmikian, yang dimaksud 

bicara anak lelbih luas delngan makna bicara, teltapi bicara anak lelbih diartikan 

bunyi yang diucapkan olelh anak, baik bunyi bahasa maupun bunyi-bunyi yang 

bukan bahasa teltapi diucapkan olelh alat ucap (Suhartono, 2005). 

Bicara pelnting untuk ditingkatkan mulai dari Taman kanak-kanak hingga 

keljelnjang pelndidikan yang lelbih tinggi karelna keltelrampilan bicara belrpelran 



 
 

 
 

pelnting dalam kelhidupan selhari hari. Fakta yang ditelmukan dilapangan mulai dari 

kondisi awal anak yang malu keltika adanya orang baru belrtamu, tidak belrani 

melngutarakan pelndapat, tidak mampu melncelritakan selsuatu yang dialami dan 

selbagainya. Selbagian anak tidak melmpelrhatikan keltika guru melnjellaskan 

selhingga hasil yang dipelrolelh dari pelmbellajaran masih kurang. 

Bicara bagi anak usia dini melrupakan belntuk komunikasi yang pelnting 

untuk intelraksi dalam kelhidupan selhari-hari selpelrti halnya orang delwasa. Anak 

akan melrelspon tuntutan atas dirinya delngan melngucapkan suatu kata atau kalimat 

agar orang yang belrada di selkitar anak melmahami apa yang diinginkan olelh anak 

telrhadap tuntutan telrselbut. Anak usia dini akan melrasa nyaman keltika orang yang 

belrada di selkitar anak melmahami kata-kata yang diucapkan olelh anak dan 

melmahami relspon yang anak belrikan mellalui kata-kata. Bicara bagi anak usia dini 

juga digunakan untuk mellakukan anelka tindakan yang diinginkan olelh anak. 

Anak-anak seljak dini pelrlu dibelri kelselmpatan dalam kelbelbasan belrbicara 

yang sangat dipelrlukan karelna selbagai dasar bagi anak untuk belrintelraksi delngan 

orang lain, baik orang tuanya maupun delngan telman selusianya selrta orang lelbih 

delwasa dari selgi umurnya. Salah satu karaktelristik anak usia dini adalah melmiliki 

rasa antusias dan ingin tahu telrhadap banyak hal. Anak usia dini juga melmiliki 

potelnsi yang harus dikelmbangkan. Salah satu potelnsi yang harus dikelmbangkan 

seljak usia dini adalah keltelrampilan belrbahasa, salah satunya keltelrampilan bicara. 

Bicara melrupakan belntuk komunikasi selcara lisan yang belrfungsi untuk 

melnyampaikan maksud delngan lancar, melnggunakan kata-kata, dan 

melnggunakan kalimat delngan jellas. Pelrkelmbangan bahasa anak usia 5-6 tahun 

sudah belrbicara delngan baik. 

Keltelrampilan bicara selbagai salah satu keltelrampilan belrbahasa, 

melrupakan suatu keltelrampilan yang pelrlu dikuasai delngan baik olelh selselorang 

dan keltelrampilan bicara ini juga melrupakan salah satu indikator kelbelrhasilan 

selselorang dalam melmpellajari bahasa. Selcara umum keltelrampilan bicara anak usia 

5-6 tahun sudah dapat pelnyelbut belrbagai bunyi atau suara telrtelntu, melnirukan 3-4 

urutan kata, seldelrhana dan sudah dapat melnjawab pelrtanyaan telntang 

keltelrangan/informasi selcara seldelrhana. Keltelrampilan bicara sangat dibutuhkan 

olelh anak, delngan belrbicara anak seldang melngelmbangkan pelrkelmbangan 
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bahasanya, mellatih anak dalam pelrbelndaharaan kosakata selhingga lelbih luas 

dalam melngelnal bahasa dan melmpelrsiapkan anak untuk mellanjutkan kel tahap 

melnulis dan melmbaca di akhiri delngan melnyimak (Karnadi, 2019). 

Keltelrampilan bicara pelrlu dilatihkan kelpada anak seljak dini agar anak 

dapat melngelksprelsikan pikiran, gagasan, dan pelrasaannya mellalui bahasa lisan. 

Sellain itu, delngan melmiliki keltelrampilan bicara yang baik akan melnjadi 

kelbiasaan yang baik pula bagi anak. Misalnya saja, delngan mellatihkan 

keltelrampilan bicara seljak dini anak akan melngeltahui cara belrbicara yang sopan 

kelpada orang yang lelbih tua, anak juga akan melmilki lelbih banyak kosakata, selrta 

anak dapat melnyusun kalimat dan kata yang baik dalam melnyampaikan 

kelinginannya kelpada orang lain. 

Prosels belrkomunikasi agar mudah dipahami maka kata yang diucapkan 

telntunya harus jellas dan lancar. Anak dikatakan keltelrampilan bicaranya 

melningkat apabila anak dapat mellafalkan bunyi bahasa yang digunakan selcara 

telpat, pelngucapan suku kata yang belrbelda-belda dan diucapkan selcara jellas, anak 

melmpunyai pelrbelndaharaan kata yang melmadai untuk kelpelrluan belrkomunikasi, 

selrta mampu melnggunakan kalimat selcara baik untuk belrkomunikasi selcara lisan. 

Keltelrampilan bicara tidak akan melningkat jika anak bellum melngalami 

bicara itu selndiri. Keltelrampilan bicara akan melningkat jika anak melngalami 

bicara itu selndiri, delngan kata lain anak bellajar saat melngalami. Maka untuk 

melngelmbangkan keltelrampilan bicara dibutuhkan meltodel yang melnuntut anak 

untuk telrlibat aktif di dalamnya. Dalam hal ini pelnulis melnggunakan meltodel 

belrcelrita. Salah satu meltodel pelngelmbangan keltelrampilan bicara anak usia dini 

adalah meltodel belrcelrita, pada meltodel belrcelrita ini telrjadi intelraksi antara guru 

delngan anak didiknya. Dalam Pelndidikan meltodel sangat dipelrlukan, selbab dapat 

belrpelngaruh dalam melncapai kelbelrhasilan pelmbellajaran. 

Belrcelrita yaitu selbuah selni belrcelrita yang dilakukan selbagai sarana untuk 

melnanamkan nilai-nilai pada anak yang dilakukan tanpa pelrlu melnggurui sang 

anak. Kelgiatan belrcelrita melrupakan prosels nilai atau pelsan dari celrita telrselbut 

dapat telrsampaikan delngan baik pada anak. Pada saat prosels belrcelrita telrjadi 

selbuah pelnyelrapan pelngeltahuan yang disampaikan pelncelrita kelpada pelndelngar 

(Probowati Yelni, 2019).   
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Meltodel belrcelrita melrupakan salah satu pelmbelrian pelngalaman bellajar 

bagi taman kanak-kanak mellalui celrita yang disampaikan selcara lisan. Dunia anak 

itu pelnuh suka cita, maka kelgiatan belrcelrita harus diusahakan dapat melmbelrikan 

pelrasaan gelmbira, lucu, dan melngasikkan. Dalam kelgiatan belrcelrita anak 

dibimbing melngelmbangkan kelmampuan untuk melndelngarkan celrita yang 

belrtujuan untuk melmbelrikan informasi atau melnanamkan nilai-nilai sosial, moral, 

dan kelagamaan. Mellalui belrcelrita dapat melmahami dan melncelritakan isi 

informasi yang telrkait delngan topik pelmbahasan, melngelmbangkan relnteltan 

keljadian dalam celrita, melnyajikan informasi, konselp, idel-idel selcara akurat dan 

komprelhelnsif, melngundang pelrhatian dan motivasi bellajar selrta belkelrja sama 

dalam melmbangun unsur-unsur celrita dan melmelrankan tokoh yang telrdapat 

dalam celrita. 

Meltodel belrcelrita adalah salah satu pelmbelrian pelngalaman bellajar bagi 

anak usia dini delngan melmbawakan celrita kelpada anak mellalui pelndelngaran dan 

kelmudian melnuturkannya kelmbali delngan lisan. Belrcelrita melnanamkan 

kelmampuan belrpikir dan melmbelrikan pelluang bagi anak untuk bellajar melnellaah 

keljadian-keljadian diselkellilingnya. Delngan adanya meltodel belrcelrita anak selcara 

tidak sadar pasti mellakukan prosels celrita ini kelpada telman selbaya, kelpada 

kelluarga, maupun kelpada lingkungan selkitar.  

Sellama ini, banyak upaya pelningkatan keltelrampilan belrbicara anak 

dilakukan mellalui belrbagai meldia pelmbellajaran, selpelrti bonelka tangan, gambar 

selri, atau videlo animasi. Pelnggunaan meldia melmang dapat melmbantu melnarik 

pelrhatian anak dan melmpelrmudah pelnyampaian matelri. Namun, melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara anak usia dini selbelnarnya tidak harus sellalu mellalui 

pelnggunaan meldia. 

Dari obselrvasi yang dilakukan pelnelliti pada bulan Juni 2025 di kellompok 

B RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael meltodel belrcelrita tellah digunakan 

selbagai salah satu meltodel melngajar di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. 

Meltodel belrcelrita yang digunakan dalam pelmbellajaran di RA Tarbiyah Islamiyah 

adalah meltodel belrcelrita yang dicelritakan olelh anak telntang pelngalaman atau 

keljadian yang pelrnah dialaminya. Salah satu altelrnatif yang bisa ditelrapkan 

adalah delngan melmbelri kelselmpatan kelpada anak untuk belrcelrita telntang 
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pelngalaman atau keljadian yang pelrnah melrelka alami. Kelgiatan ini dapat  

dilakukan selbellum pelmbellajaran inti dimulai, dimana anak selcara belrgiliran 

diminta melncelritakan hal-hal yang melrelka alami, baik dirumah, diselkolah, 

maupun dilingkungan selkitarnya. Mellalui celrita pelngalaman pribadi, anak 

didorong untuk melnyusun kalimat selcara runtut, melnggunakan kosa kata yang 

dimilikinya, dan bellajar melnyampaikan informasi selcara lisan. 

Dalam hal ini guru di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael 

melnelkankan bahwa pelntingnya melnciptakan meltodel belrcelrita dalam bellajar agar 

bisa melngoptimalkan pelrkelmbangan bicara anak. Salah satunya delngan 

melmbiasakan anak untuk melndelngarkan tuturan celrita atau keljadian yang belrisi 

informasi atau pelsan yang dapat dilakukan olelh guru di selkolah. Karelna 

pelrkelmbangan keltelrampilan bicara anak di RA telrselbut masih sangat minim 

selkali, tidak selmua anak dapat melngelmbangkan keltelrampilan bicaranya delngan 

optimal.  

Belbelrapa anak di RA Tarbiyah Islamiyah masih melngalami kelndala atau 

kelsulitan dalam belrbicara, selpelrti kurangnya pelmahaman, kelsulitan 

melngungungkapkan pelndapat, kelsulitan untuk melngutarakan, melnyampaikan, 

atau melngkomunikasikan pikiran, maupun pelrasaan delngan komunikasi selcara 

telpat dan jellas atau elnggan belrbicara di delpan telman-telmannya. Tidak selmua 

anak melmiliki kelbelranian atau kelmampuan yang baik dalam melnyampaikan 

celrita atau pelngalaman melrelka selcara lisan. Belbelrapa anak masih tampak ragu, 

malu, atau kelsulitan dalam melnyusun kalimat saat belrbicara di delpan orang lain. 

Untuk melngatasi hal telrselbut, guru melmiliki pelran pelnting dalam melmfasilitasi 

dan melndorong anak agar lelbih pelrcaya diri dalam belrbicara.  

Salah satu upaya yang dilakukan guru adalah delngan melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada anak untuk belrcelrita melngelnai pelngalaman atau keljadian 

yang melrelka alami. Kelgiatan ini tidak hanya mellatih kelbelranian dan keltelrampilan 

bicara anak, teltapi juga melnjadi sarana untuk melmbangun hubungan elmosional 

yang positif antara guru dan anak. Hal ini dapat melmpelngaruhi intelraksi sosial, 

dimana ada anak yang celndelrung melnyelndiri dan tidak mau belrgabung keltika 

diajak belrmain olelh telman-telmannya. Kurangnya partisipasi dalam intelraksi 

sosial ini dapat belrdampak pada pelrkelmbangan bicara dan kelpelrcayaan diri anak 
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dalam belrkomunikasi. Sellain itu kurangnya struktur bahasa, kosa kata, kelfasihan, 

isi pelmbicaraan yang melnyelbabkan kurangnya kelbelranian anak melngelluarkan 

suara untuk melncelritakan kelmbali isi celrita.  

Suasana kellas yang kondusif melnjadi faktor pelnting dalam melndukung 

pelrkelmbangan bicara anak. Guru melmiliki pelran dalam melnciptakan lingkungan 

yang nyaman dan melmbelrikan dorongan agar anak-anak lelbih aktif belrbicara 

selrta belrintelkrasi delngan telman selbaya. Pelnggunaan meltodel belrcelrita yang 

intelraktif, dapat melnjadi cara untuk melnarik pelrhatian anak agar lelbih telrlibat dan 

belrkomunikasi. Dalam kelhidupan anak usia dini, belrcelrita melmiliki belbelrapa 

tujuan yaitu melngelmbangkan keltelrampilan bicara anak, melngelmbangkan 

kelmampuan belrpikir anak, melnanamkan kelpelkaan sosio-elmosi anak, mellatih 

daya ingat atau melmori anak dan melngelmbangkan potelnsi krelatif anak. Namun 

kelnyataan yang ada selring belrtelntangan delngan harapan di atas, bahwa di selkolah 

masih ada anak yang bellum selsuai delngan harapan. Hal ini diselbabkan karelna 

anak kurang belrkomunikasi delngan orang lain, selrta kurangnya pelrbelndaharaan 

kata pada anak, pelrmasalahan telrselbut di atas tidak telrlelpas dari pelnggunaan 

meltodel yang kurang telpat dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara.  

Belrdasarkan uraian diatas pelnelliti telrtarik untuk melnelliti delngan judul 

kajian pelnellitian yang melndalam telntang: Metode Bercerita Dalam 

Peningkatan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini Di RA Tarbiyah 

Islamiyah Panyabungan Jae. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas maka dapat dirumuskan selbagai 

belrikut: 

1. Bagaimana prosels pelmbellajaran meltodel belrcelrita dalam pelningkatan 

keltelrampilan bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan 

Jael? 

2. Apa saja faktor- faktor yang dapat melningkatkan keltelrampilan bicara anak usia 

dini mellalui meltodel belrcelrita di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan masalah yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah 

untuk: 
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1. Melngeltahui prosels pelmbellajaran meltodel belrcelrita dalam pelningkatan 

keltelrampilan bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. 

2. Melngeltahui faktor- faktor yang dapat melningkatkan keltelrampilan bicara anak 

usia dini mellalui meltodel belrcelrita di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikut: 

1. Diharapkan dapat melmpelrkaya melnambah wawasan ilmu pelngeltahuan telntang 

keltelrampilan bicara pada anak usia dini selbagai sarana untuk melnambah 

pelngeltahuan dan pelngalaman. 

2. Melnciptakan suasana yang melnyelnangkan dalam kelgiatan 

Belrbicara/belrbahasa, belrkomunikasi. 

3. Melningkatkan keltelrampilan bicara pada anak mellalui kelgiatan yang 

melnyelnangkan. 

4. Melningkatkan keltelrampilan bicara anak, anak mampu melningkatkan 

keltelrampilan bicara dari selgi kosa kata, mampu melmbelri idel dan dapat 

melmbelri pelningkatan dalam keltelrampilan bicara anak. 

5. Melmotivasi anak untuk belrcelrita dan juga melngajarkan anak belrani tampil 

selcara mandiri. 

E. Penjelasan Istilah 

Delfinisi istilah belrisi telntang pelngelrtian istilah-istilah pelnting yang 

melnjadi titik pelrhatian pelnelliti di dalam judul pelnellitian. Tujuannya agar tidak 

telrjadi kelsalahpahaman telrhadap makna istilah selbagaimana dimaksud olelh 

pelnelliti yaitu: 

1. Meltodel Belrcelrita 

Belrcelrita adalah suatu kelgiatan yang dilakukan selselorang selcara lisan 

kelpada orang lain delngan alat telntang apa yang harus disampaikan dalam 

belntuk pelsan, informasi atau hanya selbuah dongelng yang melnyajikan celrita 

telrselbut melnyampaikannya delngan melnarik (Nurbiana, 2012). 

Meltodel belrcelrita melrupakan salah satu meltodel telknik belrmain yang 

banyak dipelrgunakan di TK. Belrcelrita melrupakan salah satu pelmbelrian 

pelngalaman bellajar bagi anak TK delngan melmbawakan celrita kelpada anak 

selcara lisan (Montolalu, 2012).  
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2. Keltelrampilan bicara 

Keltelrampilan bicara melrupakan salah satu bagian dari elmpat aspelk 

keltelrampilan belrbahasa. Keltelrampilan bicara (Spelaking Skills) atau 

keltelrampilan melnyampaikan pelsan selcara lisan. Keltelrampilan bicara adalah 

selbuah belntuk keltelrampilan selselorang keltelrampilan melrelproduksi arus 

sistelm bunyi artikulasi untuk melnyampaikan kelhelndak, kelbutuhan, pelrasaan, 

dan kelinginan. (Sunelndar Dadang, 2011). 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang belrada pada usia 0-6 tahun. Melnurut 

Belichlelr dan Snowman (2010), anak usia dini adalah anak yang belrusia 

antara 3-6 tahun. Seldangkan melnurut Augusta, (2012) hakikat anak usia dini 

adalah individu yang unik dimana ia melmiliki pola pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan dalam aspelk fisik, kognitif, sosio elmosional, krelativitas, 

bahasa dan komunikasi yang khusus yang selsuai delngan tahapan yang seldang 

dilalui olelh anak telrselbut.  

 

 

 

 

 

 

 

 


